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Abstract
The escalating amount of Twitter users during the era of COVID-19 pandemic indicates the importance of 
social media in distributing health information. Aside from its benefits, the high level of access on Twitter has 
the potential of causing distress in its audience regarding the information on COVID-19. Health messages 
found on Twitter aren’t free from misinformation, which could lead to doubt and disregard on the audience’s 
perspective around the pandemic. This issue is related to Cognitive Response Theory and Elaboration Likelihood 
Model Theory that explain how somebody’s attitude and behavior is influenced by the message that they 
perceive. This research aims to find the relation between intensity of use and message credibility on students’ 
health attitude and behavior during the COVID-19 pandemic. Quantitative method was used through a survey 
on 120 students of Faculty of Communication Studies, Padjadjaran University, using convenience sampling 
technique. The results of this research show that the intensity of use and message credibility variables do not 
have any relation with health attitude, but have a significant relation with students’ change in health attitude.
Keywords: COVID-19; Intensity of Twitter Usage; Message Credibility; Health Behavior; Health Attitude.

Abstrak
Peningkatan pengguna Twitter secara pesat selama masa pandemi COVID-19 menandai pentingnya media 
sosial tersebut dalam proses penyebaran informasi kesehatan. Di samping manfaatnya, tingkat akses 
Twitter yang tinggi dapat menyebabkan masyarakat kewalahan dengan informasi seputar COVID-19. Pesan 
dalam Twitter juga tidak luput dari disinformasi yang dapat menimbulkan keraguan hingga pengabaian 
khalayak terhadap pandemi. Hal ini berhubungan dengan Teori Cognitive Response dan Teori Elaboration 
Likelihood Model (ELM) yang menyatakan bahwa sikap dan perilaku individu dapat dipengaruhi oleh 
pesan yang diterima individu tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara intensitas 
penggunaan dan kredibilitas pesan dalam Twitter terhadap sikap dan perilaku kesehatan mahasiswa di masa 
pandemi COVID-19. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan survei terhadap 120 mahasiswa 
Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Padjadjaran menggunakan teknik convenience sampling. Penelitian 
ini menemukan bahwa variabel intensitas penggunaan dan kredibilitas pesan tidak memiliki hubungan 
terhadap perubahan perilaku kesehatan, namun berhubungan dengan perubahan sikap kesehatan mahasiswa. 
Kata kunci: COVID-19; Intensitas Twitter; Kredibilitas Pesan; Sikap Kesehatan; Perilaku Kesehatan.
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Pendahuluan
Coronavirus disease (COVID-19), infeksi 

yang disebabkan virus Corona jenis baru bernama 
Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 
2 (SARS-CoV-2), pertama kali ditemukan di 
Wuhan, Cina, pada akhir 2019 lalu (WHO, 
2020b). Virus ini menular secara masif melalui 
droplet dari saliva orang yang terinfeksi yang 
tersembur ketika batuk atau bersin (WHO, 2020a). 
Pada Maret 2020, WHO resmi mendeklarasikan 
wabah ini sebagai pandemi (Indonesia.go.id, 

2020). Per 1 September 2021 jumlah kasus 
positif dalam negeri mencapai 4.100.138 kasus, 
sedangkan total terinfeksi di seluruh dunia 
mencapai 217.947.269 kasus (Bramasta, 2021).

Guna menghadapi perubahan tatanan sosial 
akibat pandemi, serangkaian protokol kesehatan 
diterapkan (WHO, 2020a). Kondisi ini dikenal 
sebagai new normal atau Adaptasi Kebiasaan 
Baru (AKB). Adaptasi Kebiasaan Baru adalah 
upaya pembiasaan perilaku hidup bersih dan 
sehat dengan rutin mencuci tangan pakai sabun 
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minimal 20 detik, memakai masker ketika keluar 
rumah, menjaga jarak aman minimal 1 meter, 
serta menghindari kerumunan (Kementerian 
Kesehatan Republik Indonesia, 2020). Sosialisasi 
protokol dan pemberian informasi kesehatan 
secara cukup dapat membantu masyarakat dalam 
menentukan sikap dan perilaku kesehatannya 
(Komite Penanganan COVID-19 dan Pemulihan 
Ekonomi Nasional, 2020; Maragakis, 2020).

Para peneliti melaporkan adanya peran media 
sosial sebagai sarana efektif dalam memenuhi 
kebutuhan informasi kesehatan publik (Al-
Dmour et al., 2020). Pernyataan ini didukung 
dengan sebuah penelitian yang mengungkapkan 
bahwa media sosial menjadi sumber informasi 
yang paling sering digunakan masyarakat selama 
pandemi COVID-19 (Gupta et al., 2020). Hal 
ini juga dibuktikan oleh data dari Twitter yang 
menunjukkan kenaikan pesat jumlah pengguna 
dari semula 166 juta pada tahun 2020 menjadi 
199 juta pengguna aktif harian di tahun 2021 
(VOI Indonesia, 2021). Berdasarkan laporan 
We Are Social dan Hootsuite pada Januari 
2021, pengguna media sosial di Indonesia 
didominasi oleh usia 25-34 tahun (34,1%) dan 
18-24 tahun (30,7%). Penelitian (Wang et al., 
2011), mengungkapkan mahasiswa memiliki 
ketertarikan yang besar terhadap media sosial. 
Mayoritas mengakses media sosial 6-8 jam dalam 
sehari. Media sosial dibuktikan menjadi saluran 
utama yang paling tepat untuk memberikan 
informasi terkait kesehatan kepada mahasiswa 
(Prybutok & Ryan, 2015; Shi et al., 2018). 
Belum ada penelitian formal yang dilakukan 
mengenai popularitas media sosial terhadap 
kesehatan mahasiswa secara nasional (Perrault 
et al., 2019). Informasi kesehatan di media sosial 
berperan penting dalam meningkatkan kesadaran 
publik mengenai penyakit beserta gejalanya, 
dan mengenai tindakan pencegahan yang harus 
dilakukan (karantina, vaksinasi) (Depoux et 
al., 2020). Sebagian besar juga masih berfokus 
pada media sosial seperti Whatsapp, Instagram, 
dan Youtube, meskipun Twitter memiliki 
peran besar dalam menyebarkan informasi 
kesehatan (Rosini & Nurningsih, 2018).

Intensitas informasi COVID-19 di media 
sosial yang berlebihan menyebabkan sebagian 
pihak khawatir akan dampaknya terhadap 
kesehatan mental dan imunitas publik (Dzulfaroh, 
2020). Penelitian sebelumnya menemukan 
tingginya intensitas paparan media memiliki 
kaitan dengan berbagai masalah kesehatan mental 
di tengah pandemi (Gao et al., 2020). Tidak 
hanya itu, berita mengenai penyakit menular 
juga berpotensi menyebabkan kepanikan massal 
(Wheaton et al., 2021). Reaksi dan tanggapan 
publik terhadap informasi dalam media sosial 
tersebut juga dapat mengarah pada peningkatan 
kecemasan (Strekalova, 2017). Informasi dalam 
media sosial juga tidak selalu akurat serta 
menyebabkan disinformasi (Gupta et al., 2020). 
Disinformasi dapat memengaruhi pengambilan 
keputusan dan tindakan kesehatan di tengah 
pandemi. Informasi resmi dan akurat terkait 
COVID-19 dapat mencegah timbulnya kepanikan, 
kecemasan, dan disinformasi (Lancet, 2020).

Di sisi lain, media sosial dibutuhkan publik 
untuk mengakses informasi kesehatan (Kor et 
al., 2021). Informasi kesehatan di media sosial 
berperan penting dalam meningkatkan kesadaran 
publik mengenai penyakit beserta gejalanya, 
dan mengenai tindakan pencegahan yang harus 
dilakukan (karantina, vaksinasi) (Depoux et 
al., 2020). Media sosial juga memfasilitasi 
publik untuk bertanya langsung dan melihat 
tanggapan pihak berwajib dan para ahli terkait 
COVID-19 (Venegas-Vera et al., 2020).

Berdasarkan pernyataan-pernyataan sebelumnya, 
penggunaan media sosial mengalami peningkatan 
yang pesat selama masa pandemi COVID-19 dan 
berimplikasi terhadap penyebaran disinformasi. 
Kedua hal tersebut dapat memengaruhi sikap 
dan perilaku khalayak selama pandemi. Hal ini 
kemudian berkorelasi dengan Teori Cognitive 
Response yang dikemukakan oleh Aaker dan 
Myers, yang menjelaskan tentang proses yang 
dialami individu dalam melalui perubahan sikap, 
serta teori Elaboration Likelihood Model yang 
digagas Petty dan Cacioppo tahun 1986 (Van 
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Lange et al., 2011), yang menyatakan bahwa 
kredibilitas pesan dapat memengaruhi sikap 
khalayak melalui rute sentral dan periferal. 
Penelitian ini juga menggunakan Teori Planned 
Behavior milik Icek Ajzen, yang menjelaskan 
bahwa terdapat tiga komponen utama yang 
membentuk intensi perilaku seseorang, yaitu 
sikap, norma subjektif, serta kontrol perilaku 
persepsi (Ajzen, 2020). Penelitian-penelitian 
terdahulu telah membahas hubungan antara 
informasi kesehatan di media sosial dengan 
sikap dan perilaku publik, namun sebagian 
besar masih berfokus pada media sosial seperti 
Whatsapp, Instagram, dan Youtube, meskipun 
Twitter memiliki peran besar dalam menyebarkan 
informasi kesehatan (Rosini & Nurningsih, 
2018). Penelitian ini berusaha mengeksplorasi 
hubungan antara intensitas dan kredibilitas 
pesan dalam Twitter terhadap sikap dan perilaku 
kesehatan mahasiswa selaku generasi muda. 

Efek  Media  Sos ia l  d i  Masa  Pandemi
Kementerian Komunikasi dan Informatika 

Republik Indonesia melaporkan adanya 
peningkatan penggunaan internet di masa 
pandemi mencapai 30 hingga 40 persen 
(Kementerian Komunikasi dan Informatika, 
2020). Peningkatan ini menyusul diterapkannya 
kebijakan bekerja dan belajar dari rumah 
guna mencegah penyebaran COVID-19. 
Dampaknya sebagian besar orang mencari dan 
menerima informasi kesehatan secara online, 
salah satunya dari media sosial (Chen et al., 
2018). Media sosial adalah media baru yang 
berfungsi sebagai sarana berbagi, berkumpul, 
dan berkomunikasi, sekaligus sumber informasi, 
termasuk informasi kesehatan (McGowan 
et al., 2012; Nasrullah, 2015). Sejumlah 
penelitian telah menemukan adanya potensi 
media sosial sebagai platform komunikasi 
kesehatan publik (Al-Dmour et al., 2020). 

Di masa pandemi, media sosial dapat 
menjadi alat efektif dalam menyebarkan 
informasi kesehatan secara real-time tentang 

status penyakit dan memberi saran yang tepat 
pada publik tentang cara pencegahan penyakit 
(Prybutok & Ryan, 2015). Seperti yang terjadi 
pada awal masa pandemi, masyarakat secara masif 
mencari informasi seputar virus di media sosial. 
Tercatat, 19 juta unggahan mengenai COVID-19 
dibagikan dalam kurun waktu 24 jam (Ahmad 
& Murad, 2020). Media sosial dapat memenuhi 
tuntutan kebutuhan informasi yang terus berubah 
dan selalu baru di tengah situasi krisis (Gottlieb 
& Dyer, 2020), seperti pandemi saat ini. 

Di balik banyaknya keuntungan 
menggunakan media sosial pada  masa pandemi, 
terdapat pula ancaman negatif media sosial seperti 
disinformasi, ketidakakuratan pesan, kepanikan, 
konspirasi, hingga propaganda (Tagliabue 
et al., 2020). Kementerian Komunikasi dan 
Informatika (Kominfo)  menyebutkan sedikitnya 
terdapat 1.387 pesan hoaks sepanjang pandemi 
COVID-19 di Indonesia (Aditya, 2021). 
Tingginya intensitas hoaks turut dipengaruhi 
pendapat figur publik, politikus, dokter, dan 
sejumlah non-medical professionals yang 
tidak bersandar pada sains (Bernasconi, 2020; 
Tagliabue et al., 2020). Hal ini sehubungan 
dengan pernyataan Bechmann dan Lomborg pada 
tahun 2013 yang mengungkapkan bahwa media 
sosial merupakan platform daring yang konten di 
dalamnya tidak dibuat dan disebarluaskan oleh 
perusahaan maupun organisasi media, melainkan 
bergantung pada struktur berbagi internet 
yang terdesentralisasi (Stoycheff et al., 2017).

World Health Organization (WHO) telah 
menyatakan perlawanan, tidak hanya terhadap 
pandemi, melainkan juga terhadap ‘infodemik’ 
(Ahmad & Murad, 2020), istilah untuk 
menggambarkan tingginya intensitas informasi 
COVID-19 dalam media. Hal ini seiring 
dengan laporan WHO yang menyatakan bahwa 
percakapan terkait pandemi di media sosial 
Twitter telah mencapai jumlah maksimum, 
yaitu 548,152,410 percakapan dalam satu hari 
(Brooks, 2020). Laporan TalkWalker dari New 
York, AS, juga menyebutkan 40.2 juta informasi 
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COVID-19 telah diakses dari media sosial 
sepanjang 12-18 Mei 2020 (Gottlieb & Dyer, 
2020). Kebanjiran informasi ini menyebabkan 
publik kewalahan serta tidak memiliki cukup 
waktu untuk memahami informasi yang benar 
(Tagliabue et al., 2020), sehingga berpotensi 
menimbulkan hoaks. Orang melakukan 
verifikasi terlebih dahulu pesan yang diterima 
merupakan langkah paling efektif untuk 
menangkal kepanikan dan disinformasi (Lancet, 
2020). Ini menjadi penting karena penggunaan 
media sosial sebagai sumber informasi dapat 
memengaruhi kecenderungan sikap dan perilaku 
kesehatan seseorang (Perrault et al., 2019). 

Sikap adalah suatu kegiatan mengevaluasi 
objek, tempat, atau masalah yang memengaruhi 
pikiran dan tindakan seseorang. Komponen 
sikap yaitu kepastian, emosi, dan intensi 
berperilaku. Sikap bukanlah perilaku, namun 
dapat memprediksi perilaku seseorang (Perloff, 
2017). Menurut Cacioppo dan Petty (Alibali 
et al., 2019) terpaan berulang kali dapat 
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 
individu terhadap suatu pesan, yang mengarah 
pada perasaan setuju atau tidak setuju. Sikap juga 
dipengaruhi oleh kebutuhan kognisi atau need 
for cognition (NC). Cacioppo dkk. menjabarkan 
need for cognition (NC) sebagai individu yang 
senang terlibat aktivitas yang mengasah pola 
berpikir (Farida et al., 2018) yang kemudian 
disebut sebagai orang dengan kebutuhan 
kognisi tinggi. Sikap individu dalam kelompok 
ini cenderung dipengaruhi oleh informasi 
yang berkualitas. Sebaliknya, sikap individu 
dengan kebutuhan kognisi rendah cenderung 
dipengaruhi oleh informasi yang lebih sederhana.

Sementara itu, studi sebelumnya telah 
mengungkapkan adanya pengaruh kampanye 
kesehatan di media sosial terhadap perubahan 
perilaku individu secara positif dan mencegah 
perubahan perilaku negatif. Literatur lain 
juga menemukan adanya peran media sosial 
dalam penyebaran informasi kesehatan yang 

dapat menyebabkan perubahan perilaku (Al-
Dmour et al., 2020). Berdasarkan  uraian 
tersebut, pendekatan yang cermat dan objektif 
sangat diperlukan dalam menginterpretasi 
data dan temuan ilmiah di media sosial guna 
menentukan sikap dan perilaku kesehatan 
yang tepat dalam menghadapi pandemi 
COVID-19 (Venegas-Vera et al., 2020).

Intensitas Penggunaan Twitter di Masa 
Pandemi

Penelitian sebelumnya telah menemukan 
bahwa konten pada Twitter berguna untuk 
mendeteksi wabah penyakit, termasuk tanda-
tanda awal terjadinya pandemi (Gharavi et 
al., 2020; St Louis dan Zorlu, 2012). Prediksi 
mengenai pandemi dalam Twitter bersifat hampir 
tepat waktu karena disebabkan faktor birokrasi 
pemerintah, tes pengembangan, tes pemrosesan 
waktu, dan waktu melakukan pelaporan, 
sehingga Twitter dapat digunakan sebagai sistem 
peringatan dini untuk meningkatkan kesadaran 
publik (Gharavi et al., 2020; Rong et al., 2020).

Penyebaran COVID-19 secara global 
telah menjadikan Twitter sebagai salah satu 
alat yang paling sering digunakan untuk 
memublikasikan dan mendapatkan informasi di 
dunia (Seddighi et al., 2021). Terdapat diskusi 
mengenai penyebaran informasi di Twitter 
dan dampaknya dalam memperoleh informasi 
kesehatan (Sciences, 2020). Diskusi tersebut 
mengemukakan bahwa peringatan dini menjadi 
salah satu kegunaan Twitter dalam keadaan 
yang darurat, utamanya pandemi. Berdasarkan 
pernyataan-pernyataan sebelumnya, telah 
terbukti bahwa terdapat berbagai penelitian yang 
mengindikasikan efek positif Twitter terhadap 
perilaku intervensi dan perilaku kesehatan. 
Meski demikian, belum banyak penelitian 
lainnya yang membahas intensitas media sosial 
secara spesifik, maupun hubungannya dengan 
sikap dan perilaku kesehatan di masa pandemi.
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Intensitas penggunaan media sosial dapat 
didefinisikan sebagai sejauh mana pengguna 
terlibat secara aktif dalam jejaring sosial 
(Stojanovic et al., 2018). Dalam kata lain, 
intensitas dapat diartikan sebagai frekuensi 
penggunaan media sosial (Boer et al., 2021). 
Ketika mengukur intensitas penggunaan 
media sosial, penelitian-penelitian sebelumnya 
menggunakan berbagai metode pengukuran. 
Salah satu pengukuran intensitas penggunaan 
media sosial dapat dilihat dalam penelitian 
(Wirtz et al., 2017) yang meneliti Facebook. 
Intensitas penggunaan Facebook diukur 
berdasarkan rata-rata waktu per jam yang 
dihabiskan untuk menggunakan Facebook, 
serta rata-rata pengumuman yang diunggah 
per minggu. Penelitian lainnya yang dilakukan 
oleh (Petrocchi et al., 2015) menemukan 
bahwa intensitas penggunaan Twitter diukur 
melalui skala Likert yang terdiri dari delapan 
pertanyaan seputar durasi penggunaan Twitter, 
jumlah teman di Twitter, dan sikap serta 
perasaan sebagai komunitas pengguna Twitter. 

Selama masa pandemi, intensitas penggunaan 
Twitter telah mengalami peningkatan. Pada 
akhir tahun 2019, Twitter memiliki pengguna 
aktif sejumlah 152 juta per hari. Pada bulan 
April 2020, tepat satu bulan setelah COVID-19 
dinyatakan sebagai pandemi oleh World Health 
Organization, pengguna Twitter meningkat 
menjadi 166 juta pengguna per harinya. Satu 
tahun setelah pandemi dimulai, ditemukan 199 
juta pengguna aktif Twitter per hari pada tahun 
2021 (VOI Indonesia, 2021; Washington Post, 
2020). Bersumber dari statistik laporan Statista 19 
Februari 2020, tercatat bahwa mayoritas pengguna 
Twitter berusia 25-34 tahun sebesar 35.6% dan 
diikuti oleh pengguna yang berusia 18-24 tahun 
sebesar 30.3%. Usia 18-24 tahun termasuk 
dalam rentang umur mahasiswa (Nurrezki & 
Irawan, 2020) dan peran Twitter sendiri bagi 
mahasiswa dapat memenuhi beberapa hal, yaitu 
informasi, interaksi, integrasi sosial, dan hiburan. 

Kredibilitas Pesan di Twitter dengan Sikap 
dan Perilaku Kesehatan

Media sosial memungkinan adanya 
penjangkauan informasi yang salah oleh khalayak 
yang luas dan masyarakat, sehingga dapat 
mengarah pada konsekuensi yang merugikan 
(Cook et al., 2017). Tidak semua informasi yang 
terdapat di Twitter, termasuk informasi kesehatan 
mengenai COVID-19, bersifat akurat (Ali et al., 
2021). Salah satu penelitian menemukan bahwa 
25% dari pesan kesehatan mengenai pandemi 
COVID-19 di Twitter yang diteliti mengandung 
informasi yang salah, dan 17% menunjukkan 
informasi yang tidak terverifikasi kebenarannya 
(Kouzy et al., 2020). Informasi yang salah atau 
menyesatkan disebut juga sebagai disinformasi 
(Cook et al., 2017; Zhang et al., 2018).

Dalam ranah kesehatan, penyebaran 
disinformasi menuntun kepada perubahan sikap 
seperti ketakutan dan keraguan, dimana perubahan 
sikap yang berlangsung terus menerus ini dapat 
mengarah kepada perubahan perilaku seperti 
pengabaian pembatasan sosial oleh masyarakat, 
juga kekeliruan diagnosa kesehatan (Rosenberg 
et al., 2020). Hal ini kemudian membuat 
para peneliti mulai mengembangkan strategi 
pencegahan penyebaran disinformasi melalui 
Twitter (Pennycook et al., 2020). Fenomena 
disinformasi dipengaruhi oleh sifat tentatif 
informasi ilmiah, yang kemudian menciptakan 
tantangan baru dalam penilaian kredibilitas 
(Bromme & Goldman, 2014; Flemming et al., 
2017). Di lingkungan media saat ini, dimana 
khalayak menerima sejumlah besar pesan, skala 
yang secara eksklusif mengukur kredibilitas 
pesan akan berguna dalam berbagai situasi. 
Penelitian yang berfokus pada pembangunan 
skala untuk mengukur kredibilitas pesan 
dapat dinilai melalui kebenaran, keaslian, dan 
kepercayaannya (Appelman & Sundar, 2016). 

Berdasarkan hal-hal  yang te lah 
dipaparkan, peneliti kemudian merumuskan 
pertanyaan dan hipotesis penelitian, yaitu:



Jurnal Ilmu Komunikasi, Volume 19 Nomor 2, Agustus 2021, halaman 205-220210

H0:Tidak terdapat hubungan antara 
i n t e n s i t a s  m e n g a k s e s  T w i t t e r 
t e r h a d a p  k e s e h a t a n  m a h a s i s w a.

H1:Terdapat hubungan antara intensitas 
m e n g a k s e s  T w i t t e r  t e r h a d a p 
s i k a p  k e s e h a t a n  m a h a s i s w a .

H2: Terdapat hubungan antara kredibilitas pesan di 
Twitter terhadap sikap kesehatan mahasiswa.

H3:Terdapat hubungan antara intensitas 
m e n g a k s e s  T w i t t e r  t e r h a d a p 
p e r i l a k u  k e s e h a t a n  m a h a s i s w a .

H4:T e r d a p a t  h u b u n g a n  a n t a r a 
kredibilitas pesan di Twitter terhadap 
p e r i l a k u  k e s e h a t a n  m a h a s i s w a .
Berdasarkan uraian-uraian di atas, diketahui 

terdapat sejumlah faktor yang dapat memengaruhi 
perubahan sikap dan perilaku. Belum ditemukan 
penelitian yang secara spesifik membahas 
faktor intensitas penggunaan dan kredibilitas 
pesan di Twitter terhadap perubahan sikap dan 
perilaku masyarakat. Penelitian ini berupaya 
menjadi pembaharuan dari sejumlah penelitian 
sebelumnya, dengan tujuan menemukan 
hubungan antara intensitas penggunaan Twitter 
dan kredibilitas pesan di Twitter terhadap sikap 
dan perilaku kesehatan pengguna yang dalam 
penelitian ini merupakan kalangan mahasiswa. 

Metode Penelitian
Penelitian dilakukan dengan menggunakan 

metode kuantitatif, dengan tujuan untuk 
mengetahui hubungan antara variabel 
independen (X) yaitu Terpaan dan Kredibilitas 
Media Sosial Twitter dengan variabel dependen 
(Y), yaitu Sikap dan Perilaku Kesehatan. 
Penelitian ini bersifat survei non-eksperimental. 

Populasi penelitian adalah mahasiswa 
aktif Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas 
Padjadjaran dari 7 prodi, dengan rentang usia 
18-20 tahun. Teknik sampling yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah non-probability 
sampling dengan metode pengambilan sampel 
convenience sampling. Jumlah sampel ditentukan 

melalui aplikasi g-power dengan jenis uji-t atau 
t-test untuk menguji apabila ada kemungkinan 
kesalahan data. Perhitungan jumlah sampel 
menggunakan r= 0.35, error probability = 5%, 
dan power = 95% atau 0.95. Dari perhitungan 
tersebut, ditemukan bahwa target jumlah 
sampel yang diambil sebesar 79 responden.

Partisipan yang menjadi responden data 
merupakan pengguna media sosial Twitter yang 
berjumlah 120 responden dan berstatus sebagai 
mahasiswa aktif Fakultas Ilmu Komunikasi 
Universitas Padjadjaran dengan rentang usia 
17-22 tahun yang berasal dari Prodi Ilmu 
Komunikasi (40%),  Televisi dan Film (16,7%), 
Ilmu Perpustakaan (10,8%), Jurnalistik 
(10,8%), Manajemen Produksi Media (10%), 
Manajemen Komunikasi (8,3%) dan Hubungan 
Masyarakat (3,4%) yang terdiri dari angkatan 
2020 (14,2%), 2019 (69,2%), dan 2018 (16,7%). 

Data dikumpulkan dengan menyebarkan 
kuesioner elektronik atau daring Google 
Form yang disebarluaskan pada tanggal 7-11 
November 2020 kepada seluruh mahasiswa 
Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas 
Padjadjaran. Sehingga didapatkan data sebanyak 
120 responden yang mengisi kuesioner.

Terdapat empat alat pengukuran yang 
digunakan dalam penelitian. Pertama, indikator 
Intensitas Penggunaan Twitter digunakan untuk 
mengetahui frekuensi dan durasi responden 
dalam mengakses media sosial Twitter dengan 
menggunakan pertanyaan terbuka (variabel X; 
item 1-2). Indikator ini juga ditujukan untuk 
meneliti atensi audiens terhadap pemaparan 
konten kesehatan yang diakses melalui Twitter 
dengan menggunakan skala ordinal (variabel 
X; item 3-6). Kedua, indikator Kredibilitas 
Twitter Sebagai Sumber Informasi Kesehatan 
digunakan untuk mengukur persepsi responden 
sebagai audiens Twitter terhadap kredibilitas 
pesan-pesan yang disampaikan di media 
sosial terkait, khususnya dalam konten berisi 
informasi kesehatan dan COVID-19 dengan 
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tingkatan tertentu (variabel X; item 7-10). 
Ketiga, Sikap terhadap Kesehatan menjadi 
indikator yang meneliti pengaruh informasi 
kesehatan di internet, khususnya Twitter, 
terhadap persepsi dan pengambilan keputusan 
audiens terkait kesehatan (variabel Y; item 
1-4). Keempat, indikator Perilaku Kesehatan 
digunakan untuk mengukur sejauh mana sikap 
terhadap kesehatan dapat berpengaruh terhadap 
implementasi perilaku kesehatan audiens Twitter.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah analisis deskriptif dan statistika 
inferensia. Hipotesis diuji dengan menggunakan 
Uji Korelasi Pearson’s dalam upaya menemukan 
hubungan terpaan media sosial Twitter dengan 
sikap dan perilaku kesehatan mahasiswa. Uji 
dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS 
versi 22.0. Uji validitas dan reliabilitas turut 
dilakukan untuk mengukur akurasi alat ukur 
yang digunakan sebelum kuesioner disebarkan.

Uji validitas dilakukan untuk menguji 
seberapa akurat item-item pernyataan dapat 
mengukur realitas. Adapun item pernyataan 
dikatakan valid ketika nilai r hitung > r tabel, 
mengacu pada taraf signifikansi 5% dalam 
perhitungan r Product Moment. Seluruh item 
pernyataan dalam uji validitas yang telah 
dipaparkan di atas memiliki nilai > 0,361 yang 
merupakan nilai r tabel dari N=30, maka dapat 
disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan 
bersifat valid. Jumlah 30 responden didapatkan 
dari kuesioner trial yang disebarkan sebelum 
kuesioner perolehan data disebarkan, dengan 
menggunakan setiap item pernyataan yang sama.

Uji reliabilitas dilakukan untuk menguji 
seberapa konsisten alat ukur yang digunakan 
dalam mengukur variabel, yang mengacu pada 
parameter koefisien Guilford. Berdasarkan 
uji reliabilitas yang telah dilakukan, dapat 
diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha 
pada setiap item menunjukkan interval 0.70 
- 0.90, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
alat ukur yang digunakan bersifat reliabel.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil dan Analisis Pengujian Intensitas (X1) 
terhadap Sikap (Y1)

Hipotesis dasar (H0) dalam penelitian 
menduga bahwa tidak terdapat hubungan antara 
intensitas mengakses Twitter terhadap sikap 
kesehatan mahasiswa, sementara hipotesis 
pertama (H1) menduga adanya hubungan 
antara intensitas mengakses Twitter terhadap 
sikap kesehatan mahasiswa. Penelitian ini 
menggunakan pengujian hipotesis yang dilakukan 
dengan uji korelasi Pearson Product Moment 
menggunakan IBM Statistical Package for the 
Social Sciences versi 22.0 (IBM SPSS 22) yang 
menghubungkan antara variabel Intensitas (X1) 
terhadap Sikap (Y1). Penolakan atau penerimaan 
hipotesis mengacu pada ketentuan signifikansi 
(sig) < α = 0.05 atau 0.01, maka H0 ditolak dan H1 
diterima, sedangkan jika signifikansi (sig) > α = 
0.05 atau 0.01, maka H0 diterima dan H1 ditolak.

Hasil dari uji yang dilakukan menunjukkan 
adanya koefisien korelasi sebesar r = 0.287 pada 
pengujian dua sisi dengan taraf signifikansi 
p = 0.01, sehingga terdapat cukup bukti untuk 
menyatakan bahwa terdapat hubungan antara 
intensitas mengakses Twitter terhadap perubahan 
sikap kesehatan mahasiswa selama masa 
pandemi COVID-19. H0 ditolak, H1 diterima.

Berdasarkan  uji distribusi frekuensi variabel 
Intensitas (X1) dengan Sikap (Y1), ditemukan 
bahwa sebanyak 51 responden diketahui 
menggunakan Twitter paling sedikit 7 kali 
dalam satu minggu (42,5%) dan 100 responden 
mengakses Twitter selama 1-3 jam dalam sehari 
(83,3%). Sebagian besar responden menggunakan 
Twitter untuk mendapatkan berita dan informasi 
mengenai COVID-19. Responden menemukan 
beragam topik kesehatan di antaranya seputar 
pandemi COVID-19 di Twitter dan memberi 
perhatian khusus terhadap topik tersebut. 

Hasil analisis data responden mengenai 
sikap kesehatan menunjukkan bahwa 89,2% 
responden menyesuaikan persepsinya mengenai 
kesehatan setelah menerima sejumlah informasi 
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dari Twitter. Persepsi tersebut selanjutnya 
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan 
dan perubahan nilai atau cara pandang responden 
terhadap suatu fenomena kesehatan. Responden 
menganggap, informasi yang didapatkan di media 
sosial amat penting untuk menjadi referensi dan 
pertimbangan dalam pengambilan keputusan 
mengenai kesehatan. Tabel 1 menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan antara intensitas penggunaan 
Twitter dengan sikap kesehatan mahasiswa.

Hasil dan Analisis Pengujian Kredibilitas 
(X2) terhadap Sikap (Y1) 

Hipotesis dasar (H0) dalam penelitian 
menduga bahwa tidak terdapat hubungan 
antara kredibilitas pesan di Twitter terhadap 
sikap kesehatan mahasiswa, sementara 
hipotesis kedua (H2) menduga terdapat 
hubungan antara kredibilitas pesan di 
Twitter terhadap sikap kesehatan mahasiswa.

Dengan koefisien korelasi sebesar r = 0.405 
pada taraf signifikansi p = 0.01 terdapat cukup 
bukti untuk menyatakan bahwa terdapat hubungan 
antara kredibilitas pesan di Twitter terhadap sikap 
kesehatan mahasiswa. H0 ditolak, H2 diterima.

Sebanyak 55,8% responden percaya dengan 
kebenaran informasi kesehatan di dalam Twitter. 
Meskipun sebagian besar responden setuju 
bahwa informasi yang dimuat dalam Twitter 
merupakan fakta, sebagian responden juga 
berpendapat bahwa masih kurangnya bukti yang 
disajikan dalam informasi kesehatan tersebut. 
Tabel 2 menunjukkan bahwa kredibilitas pesan 
memengaruhi sikap kesehatan dari mahasiswa.      

Hasil dan Analisis Pengujian Intensitas (X1) 
terhadap Perilaku (Y2)

Hipotesis dasar pada pengujian Intensitas 
terhadap Perilaku (H0) menduga bahwa tidak 
terdapat hubungan antara intensitas mengakses 
Twitter terhadap perubahan perilaku kesehatan 
mahasiswa, dengan hipotesis ketiga (H3) 
yang menduga bahwa terdapat hubungan 
antara intensitas mengakses Twitter terhadap 
perubahan perilaku kesehatan mahasiswa 
sebagaimana yang dijelaskan pada Tabel 3.

Pada tabel 3, variabel perilaku dan intensitas 
memiliki koefisien korelasi yang bernilai r = 
0.082. Nilai signifikansi p = 0,374. Karenanya, 
tidak terdapat hubungan antara perilaku dan 
intensitas karena memiliki Sig. (2-tailed) lebih 
besar dari 0,05 atau 0,01. H0 diterima, H3 ditolak. 

Dalam penelitian ini, sebanyak 95% 
responden mematuhi protokol kesehatan pada 
masa pandemi COVID-19, sehingga populasi 
terukur memiliki tingkat perilaku kesehatan 
yang tinggi. Di samping itu, terdapat 83,3% 
responden yang menggunakan Twitter selama 
1-3 jam setiap hari. Kedua variabel terukur 
memiliki nilai yang tinggi secara individu, 
penelitian ini membuktikan bahwa keduanya 
tidak berhubungan atau memiliki korelasi.

Hasil dan Analisis Pengujian Kredibilitas 
(X2) terhadap Perilaku (Y2)

Hipotesis dasar (H0) dalam penelitian 
mengenai kredibilitas terhadap perilaku 
menduga adanya hubungan antara kredibilitas 
pesan di Twitter terhadap perilaku kesehatan 
mahasiswa, sementara hipotesis keempat dalam 

Tabel 1 Analisis Uji Pearson Intensitas (X1) 
terhadap Sikap (Y1)

Tabel 2 Analisis Uji Pearson Kredibilitas (X2) 
terhadap Sikap (Y1)

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian (2020) Sumber: Hasil Olah Data Penelitian (2020)
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penelitian (H4) diduga terdapat hubungan antara 
kredibilitas pesan di Twitter terhadap perilaku 
kesehatan mahasiswa. Tabel 4 menjelaskan 
bahwa variabel kredibilitas dan perilaku 
memiliki nilai koefisien korelasi yang mendekati 
0. Menurut kriteria tingkat kekuatan korelasi, hal 
ini menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel 
sangat lemah. Kekuatan korelasi ini hanya 
signifikan apabila nilai Sig. (2-tailed) lebih kecil 
dari 0,05 atau 0,01. Dengan nilai signifikansi 
sebesar p = 0,799, dapat dinyatakan bahwa tidak 
terdapat hubungan antara variabel kredibilitas 
pesan di Twitter terhadap variabel perilaku 
kesehatan mahasiswa. H4 ditolak, H0 diterima.

Petty dan Cacioppo menjelaskan bahwa teori 
Elaboration Likelihood Modelkredibilitas pesan 
dapat mempengaruhi sikap khalayak melalui 
rute sentral dan periferal (Petty & Briñol, 2012). 
Apabila pesan berlangsung terus menerus, 
hal ini berkemungkinan untuk memengaruhi 
perubahan perilaku secara tidak langsung, 
namun persepsi khalayak terhadap kredibilitas 
dan kapabilitas media sosial bervariasi (Zhang, 
et al., 2019). Terutama pada media sosial, pesan 
disampaikan oleh berbagai sumber dengan latar 
belakang yang kurang jelas. Dengan demikian, 
kredibilitas pesan di media sosial tidak menjamin 
terjadinya perubahan perilaku khalayak dalam 
mengadopsi informasi kesehatan yang ada. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti terhadap mahasiswa aktif Fikom 
Unpad, terdapat hasil analisis korelasional dari 
setiap indikator. Hasil analisis yang peneliti 
lakukan menyatakan bahwa terdapat hubungan 
intensitas terpaan Twitter dan kredibilitas pesan 

dengan perubahan sikap kesehatan mahasiswa. 
Sebaliknya, terpaan Twitter dan kredibilitas 
pesan tidak memiliki hubungan dengan 
perubahan perilaku kesehatan mahasiswa.

Dalam hasil analisis korelasional, variabel 
intensitas terpaan Twitter (X1) dan kredibilitas 
pesan (X2)  terhadap variabel sikap kesehatan 
mahasiswa (Y1), masing-masing memiliki 
nilai korelasi sebesar r = 0.287 (X1Y1) dan 
0.405 (X2Y1). Karena koefisien memiliki 
nilai yang lebih besar dari p = 0.05, maka 
intensitas dan kredibilitas pesan memiliki 
hubungan dengan sikap kesehatan mahasiswa.

Variabel intensitas (X1) dan kredibilitas (X2) 
terhadap variabel perilaku (Y2), masing-masing 
koefisien bernilai r = 0.082 (X1Y2) dan r = 0.023 
(X2Y2). Nilai korelasi ini tidak signifikan karena 
keduanya memiliki nilai signifikansi. (2-tailed) 
yang lebih besar dari 0.05 atau 0.01. Variabel 
intensitas dan kredibilitas tidak memiliki 
hubungan dengan perilaku kesehatan mahasiswa.

Peneliti menggunakan teori kognitif respon 
dari Aaker dan Myers pada 1987 yang memiliki 
asumsi bahwa khalayak merupakan bagian dari 
suatu proses penerimaan informasi dari media 
yang berperan secara aktif mengevaluasi pesan-
pesan yang diterima dengan berdasarkan pada 
wawasan, pengetahuan, serta sikap yang telah 
dimiliki (Shen, 2020). Perubahan yang terjadi 
akibat proses tersebut selanjutnya mengarah 
pada terjadinya perubahan sikap. Berdasarkan 
Cognitive Response Theory, terdapat beberapa 
proses yang harus dialami individu untuk 
mencapai adanya perubahan sikap. Proses 
tersebut diawali dengan terpaan informasi yang 

Tabel 3 Analisis Uji Pearson Intensitas (X1) 
terhadap Perilaku (Y2)

Correlation Perilaku
Intensitas Pearson 

Correlation
.082

Sig. (2-tailed) .374
N 120

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian (2020) 

Tabel 4 Analisis Uji Pearson Kredibilitas (X2) 
terhadap Perilaku (Y2)

Correlation Perilaku
Intensitas Pearson 

Correlation
.023

Sig. (2-tailed) .799
N 120

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian (2020)
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diterima penerima pesan (ad exposure) hingga 
memasuki ranah kesadaran, pengetahuan, dan 
pemahamannya (cognitive response). Perubahan 
kognisi yang terjadi pada penerima pesan 
selanjutnya menyebabkan perubahan perilaku 
yang dianalisis lebih lanjut menggunakan 
Teori Elaboration Likelihood Model (ELM). 

Teori Elaboration Likelihood Model 
(ELM) adalah teori yang biasa digunakan 
dalam komunikasi persuasif untuk mengamati 
perubahan sikap dan perilaku (Petty & Briñol, 
2012). Elaborasi mengacu pada sejauh mana 
individu berpikir atau secara mental mengubah 
argumen yang terkandung dalam komunikasi. 
Likelihood, mengacu pada probabilitas suatu 
peristiwa akan terjadi, digunakan untuk 
menunjukkan fakta bahwa elaborasi bisa jadi 
mungkin atau tidak mungkin. ELM menetapkan 
bahwa ada dua cara berbeda orang memproses 
komunikasi. Ini disebut rute, yang menunjukkan 
bahwa dua jalan raya yang berbeda melintasi 
pikiran, membawa pikiran dan reaksi ke 
pesan. ELM mengacu pada dua rute menuju 
persuasi, yaitu rute sentral dan rute periferal.

Rute Sentral, ditandai dengan elaborasi 
kognitif yang cukup besar. Ketika orang 
memproses informasi secara terpusat,  hati-hati 
mengevaluasi argumen pesan, merenungkan 
implikasi dari ide komunikator, dan 
menghubungkan informasi dengan pengetahuan, 
bias, dan nilai mereka sendiri. Ini adalah jalan 
orang yang berpikir menuju persuasi. Perubahan 
sikap akibat pemikiran yang mendalam melalui 
rute ini cenderung bertahan lebih lama ketimbang 
perubahaan yang terbentuk melalui rute 
pemikiran periferal (O’keefe, 2015). Proses ini 
biasa dilakukan ketika seseorang ingin membuat 
keputusan yang cukup krusial seperti menentukan 
sikap dan perilaku kesehatannya. Khalayak 
yang fokus pada pencegahan dan penanganan 
penyakit lebih memperhatikan argumen dan 

informasi mengenai kesehatan dibandingkan 
informasi yang ia temukan lainnya. Berbeda 
dengan rute sentral, rute periferal mengizinkan 
orang-orang untuk memeriksa pesan secara 
cepat dan fokus pada isyarat sederhana untuk 
membantu mereka membuat keputusan.

ELM adalah sebuah teori yang dikemukakan 
oleh Petty dan Cacioppo lebih dari 30 tahun yang 
lalu. Banyak akademisi yang telah mempelajari 
ELM dengan lebih dalam, dan juga memuji teori 
ini; namun teori ini juga menuai banyak diskusi, 
debat, kritik dan juga peleburan dengan ide-
ide baru seiring berjalannya waktu. Teori ELM 
berpendapat bahwa, secara teoritis, variabel 
tertentu dapat berfungsi dalam salah satu dari 
berbagai kapasitas. ELM juga dapat dipaparkan 
dalam pandangan peran kredibilitas sebuah 
sumber. Kredibilitas dapat menimbulkan fungsi 
ganda, berdasarkan elaboration likelihood 
yang ada. Sebagai contoh, keahlian seorang 
ilmuwan dapat berfungsi sebagai peripheral 
cue untuk orang yang tidak paham atau peduli 
terhadap masalah lingkungan. Bagi orang yang 
memiliki pengetahuan yang lebih, pandangan 
sang ilmuwan dapat berfungsi sebagai sebuah 
argumen. Selebihnya, bagi individu lainnya 
yang memiliki pengetahuan yang cukup 
tentang lingkungan dapat menstimulasi 
gagasan yang relevan dengan isu tersebut.

Teori ELM dan cognitive response telah 
membuktikan alasan dari pengaruh intensitas 
dan kredibilitas pesan terhadap perubahan 
sikap seseorang. Sementara perubahan perilaku 
memiliki dimensi yang lebih kompleks dari 
kedua faktor itu, seperti dengan yang dijelaskan 
dalam Teori Perilaku Terencana atau Theory 
of Planned Behavior (TPB). Teori Perilaku 
Terencana pertama kali dikemukakan oleh Icek 
Ajzen, teori ini memberikan gagasan bahwa 
intensi perilaku seseorang dapat diukur oleh tiga 
komponen utama, yaitu sikap, norma subjektif, 
dan kontrol perilaku persepsi (Ajzen, 2020). 
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Berdasarkan teori ini, sikap dapat diartikan 
sebagai perasaan seseorang terhadap suatu hal. 
Norma subjektif adalah keyakinan akan adanya 
harapan banyak orang terhadap dirinya, teori 
ini menyatakan bahwa pandangan orang lain 
terhadap suatu hal akan mempengaruhi minat 
seseorang untuk melakukan suatu perilaku. 
Norma subjektif berasal dari lingkungan sekitar, 
seperti keluarga, teman, atau bahkan masyarakat 
yang menyampaikan pendapatnya melalui media 
sosial. Jika dikaitkan dengan penelitian ini, 
faktor yang mempengaruhi perilaku seseorang 
bukanlah intensitas penggunaan Twitter sendiri, 
melainkan pesan-pesan serta pendapat yang 
disampaikan oleh orang-orang penting (keluarga, 
teman, rekan) di Twitter. Ketika individu 
melihat banyak orang penting mengharapkan 
dirinya untuk melakukan perilaku kesehatan 
tertentu, individu tersebut akan terdorong untuk 
mengikuti perilaku tersebut (Ajzen, 2015).

Persepsi kontrol perilaku atau kontrol 
perilaku adalah perasaan seseorang mengenai 
mudah atau sulitnya mewujudkan suatu perilaku 
tertentu, dengan dimensi keyakinan diri, 
dukungan pemerintah, dan dukungan teknologi. 
Informasi kesehatan yang diberikan dalam 
Twitter menciptakan suatu kontrol perilaku dalam 
diri audiens, dimana audiens akan membentuk 
keyakinan diri yang dipengaruhi oleh informasi 
yang ditemui di Twitter tersebut. Pada dasarnya, 
informasi tersebut didukung oleh perkembangan 
teknologi, yang kemudian memberikan aplikasi 
pengetahuan yang diambil ke dalam suatu perilaku 
kesehatan. Penelitian ini menemukan bahwa 
terdapat hubungan antara intensitas penggunaan 
serta kredibilitas pesan yang disampaikan 
dengan perubahan sikap kesehatan mahasiswa.

Penelitian ini menemukan 4 hal. Pertama, 
terdapat hubungan antara intensitas pengguna 
Twitter di saat pandemi COVID-19 dengan sikap 
kesehatan mahasiswa. Kedua, terdapat hubungan 
antara kredibilitas pesan di Twitter dengan sikap 
kesehatan mahasiswa. Ketiga, tidak terdapat  
korelasi antara  intensitas terpaan Twitter dengan 
perilaku. Keempat, terdapat hubungan antara 
intensitas terpaan Twitter dan kredibilitas pesan 
dengan perubahan sikap kesehatan mahasiswa. 

Penelitian ini berkontribusi untuk 
merekomendasikan terkait penggunaan media 
sosial Twitter terhadap penyebaran informasi 
kesehatan dalam situasi krisis dan risiko, 
seperti pandemi COVID-19. Penyebaran pesan 
informasi kesehatan melalui media sosial Twitter 
dinilai cukup positif pada mahasiswa. Informasi 
Twitter yang diterima dapat memengaruhi 
sikap dengan syarat berupa kredibilitas 
pesan dan intensitas pesan yang diterima. 

Peneliti menemukan beberapa hambatan 
dalam melakukan penelitian, di antaranya adalah 
jumlah penelitian sebelumnya dengan topik terkait 
yang relatif sedikit, serta kurangnya representasi 
umur yang beragam pada mahasiswa yang 
menjadi responden dalam penelitian. Peneliti 
berharap lebih banyak penelitian selanjutnya yang 
berfokus pada mahasiswa dengan menampilkan 
rentang umur beragam, serta membahas 
secara spesifik mengenai aspek-aspek yang 
memengaruhi efek media sosial Twitter terhadap 
sikap serta perilaku kesehatan mahasiswa.

Penggunaan media tidak memiliki pengaruh, 
juga tidak berhubungan, dengan perilaku kesehatan 
pada diri mahasiswa. Sikap pada dasarnya dapat 
memprediksi perilaku, namun dalam penelitian 
ini ditemukan bahwa meskipun terpaan Twitter 
berpengaruh terhadap pengadopsian sikap 
kesehatan mahasiswa, sikap ini tidak berlanjut 
ke tahap perubahan perilaku kesehatan.

Tidak adanya kesinambungan antara 
sikap dan perilaku kesehatan berkaitan dengan 
Teori TPB, dimana perilaku seseorang diukur 
melalui faktor-faktor sikap, norma subjektif, 
dan kontrol perilaku. Berdasarkan faktor 
norma subjektif, dimana pandangan orang 
lain terhadap suatu informasi memengaruhi 
minatnya untuk mengaplikasikan suatu perilaku, 
sikap kesehatan tidak akan menyebabkan suatu 
perilaku yang berkelanjutan ketika tindakan 
yang diimplementasikan tidak mendapatkan 
pengakuan dalam pandangan masyarakat.
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Adanya faktor persepsi kontrol perilaku 
atau kontrol perilaku turut menjadi faktor yang 
menentukan ada atau tidaknya hubungan dalam 
implementasi perilaku kesehatan manusia yang 
diaplikasikan dari informasi kesehatan di Twitter. 
Faktor ini menjadi eksplanasi bagi tingkat 
kemudahan maupun kesulitan dalam mewujudkan 
suatu perilaku tertentu, yang dipengaruhi oleh 
sejauh mana individu memiliki keyakinan diri 
untuk melakukan perilaku yang berdasarkan 
sikapnya. Faktor ini juga mendasarkan pada 
dukungan pemerintah serta dukungan teknologi 
sebagai bagian dari penyebab implementasi 
perilaku. Ketika seseorang memiliki keyakinan 
diri yang cukup untuk mengaplikasikan informasi 
kesehatan yang ditemukan dalam Twitter 
menjadi sikap dan kemudian menjadikannya 
sebagai penerapan dalam kehidupan sehari-hari, 
maka suatu perilaku kesehatan akan terbentuk. 
Sebaliknya, ketika seseorang merasa bahwa 
dirinya tidak memiliki keyakinan yang cukup 
terhadap informasi yang dipaparkan terhadapnya 
serta sikap yang sebelumnya telah diterapkan, 
ditambah dengan kurangnya dukungan terhadap 
informasi kesehatan di Twitter oleh pemerintah 
dari sisi kredibilitas, hal ini menimbulkan tidak 
adanya pengimplementasian perilaku kesehatan.

Simpulan
Penelitian ini menemukan empat temuan. 

Pertama, terdapat hubungan antara intensitas 
pengguna Twitter di saat pandemi COVID-19 
dengan sikap kesehatan mahasiswa. kedua, 
terdapat hubungan antara kredibilitas 
pesan di Twitter dengan sikap kesehatan 
mahasiswa. Ketiga, tidak terdapat ada korelasi 
antara hubungan intensi dengan perilaku. 
Keempat, terdapat hubungan intensitas 
terpaan Twitter dan kredibilitas pesan dengan 
perubahan sikap kesehatan mahasiswa. 

Penelitian memberikan berkontribusi 
merekomendasikan kepada pihak-pihak 
berkepentingan   terkait penggunaan media 
sosial Twitter untuk penyebaran informasi 

kesehatan dalam situasi krisis dan risiko, 
seperti pandemi COVID-19. Penyebaran pesan 
informasi kesehatan melalui media sosial Twitter 
dinilai cukup positif pada mahasiswa. Informasi 
Twitter yang diterima dapat memengaruhi sikap 
dengan syarat berupa kredibilitas pesan dan 
intensitas pesan yang diterima dapat terpenuhi. 

Peneliti menemukan beberapa hambatan 
dalam melakukan penelitian, di antaranya adalah 
jumlah penelitian sebelumnya dengan topik terkait 
yang relatif sedikit, serta kurangnya representasi 
umur yang beragam pada mahasiswa yang 
menjadi responden dalam penelitian. Peneliti 
berharap lebih banyak penelitian selanjutnya yang 
berfokus pada mahasiswa dengan menampilkan 
rentang umur beragam, serta membahas 
secara spesifik mengenai aspek-aspek yang 
memengaruhi efek media sosial Twitter terhadap 
sikap serta perilaku kesehatan mahasiswa.
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